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ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of work discipline and work motivation on employee performance at PT 

Sinar Harapan Plastik located in West Jakarta. The approach used in this study is a quantitative method. The 

sampling technique was carried out using the Slovin formula and obtained a total of 85 respondents. The data 

analysis process involved validity testing, reliability testing, classical assumption testing, regression analysis, 

correlation coefficient testing, determination coefficient testing, and hypothesis testing. Partial hypothesis testing 

of the work discipline variable (X1) obtained a calculated T value > T Table or 7.749>1.663, and a significance 

value of 0.000<0.05, which means that work discipline (X1) has a significant effect on employee performance (Y). 

Partial hypothesis testing of work motivation (X2) obtained a calculated T value > T table or 7.446>1.663, a 

significance value of 0.000<0.05, which means that work motivation (X2) has a significant effect on employee 

performance (Y). Simultaneous hypothesis testing obtained a calculated F value > F table of 118.196>3.11, a 

significant value of 0.000<0.05, it can be concluded that work discipline (X1) and work motivation (X2) have a 

significant effect simultaneously on employee performance (Y). The Adjusted R determination value is 0.742, which 

means that the work discipline (X1) and work motivation (X2) variables together have a contribution of 74.2% 

influence on employee performance (Y). While the remaining 25.8% is influenced by other factors not examined in 

this study. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja serta motivasi kerja terhadap kinerja karyawan 

di PT Sinar Harapan Plastik yang berlokasi di Jakarta Barat. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kuantitatif. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan rumus Slovin dan memperoleh 

jumlah responden sebanyak 85 orang. Proses analisis data melibatkan uji validitas, uji reliabilitas, pengujian asumsi 

klasik, analisis regresi, uji koefisien korelasi, koefisien determinasi, serta pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis 

secara parsial variabel disiplin kerja (X1) didapat nilai T hitung > T Tabel atau 7.749>1,663, serta nilai signifikansi 

0.000<0,05, yang berarti disiplin kerja (X1) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Uji hipotesis 

secara parsial motivasi kerja (X2) yang didapat nilai T hitung > T tabel atau 7.446>1,663, nilai signifikansi 

0.000<0,05, yang berarti motivasi kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Pengujian 

hipotesis secara simultan didapat nilai F hitung > F tabel sebesar 118,196>3,11, nilai signifikan 0.000<0,05 dapat 
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disimpulkan bahwa disiplin kerja (X1) dan motivasi kerja (X2) berpengaruh signifikan baik secara simultan 

terhadap kinerja karyawan (Y). Nilai determinasi Adjusted R sebesar 0,742, yang berarti variabel disiplin kerja 

(X1) dan motivasi kerja (X2) secara bersama-sama memiliki kontribusi pengaruh sebesar 74,2% terhadap kinerja 

karyawan (Y). Sedangkan sisanya 25,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Katakunci: Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan 

 

Bagaimana Cara Sitasi Artikel ini: 

Anggi Astuti, & Endang Kustini. (2025). Pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan 
pada PT Sinar Harapan Plastik Jakarta Barat. Indonesia Economic Journal, 1(2), 1074-1087. 
https://doi.org/10.63822/08ktrs15 



 
 
 

 
 

 

----------------- 

Pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan  

pada PT Sinar Harapan Plastik Jakarta Barat  

(Astuti, et al.)  

        1076 

eISSN 3090-4552 & pISSN 3090-4609  

 

PENDAHULUAN 

Dalam konteks globalisasi dan persaingan bisnis yang makin kopleks, peran sumber daya manusia 

menjadi faktor yang memutuskan keberlangsungan organisasi. Pada situasi tersebut, tiap organisasi dituntut 

untuk merumuskan visi, misi serta strategi adaptif dalam sturuktur, budaya serta sistem organisasional untuk 

memperoleh keunggulan kompetitif. Perubahan yang dipicu oleh progresivitas teknologi dan informasi 

mendorong tiap organisasi agar senantiasa menjalankan strategi yang berbeda. Tidak sekedar itu, tiap 

organisasi juga memerlukan adanya pengembangan maupun penyuluhan guna mencukupi kebutuhan masa 

depan. Sebuah perubahan akan mendorong para pegawai agar senantiasa berpikir inovatif, kreatif, 

menjalankan pekerjaan dengan cepat juga tepat agar dapat bersaing secara efektif. 

Sebagai salah satu produsen mainan terkemuka secara global, SHPToys dipercaya mampu 

membesarkan produk unggulan indonesia ke ranah Internasional dalam kurun waktu yang lama. Sepanjang 

25 tahun lebih sudah menciptakan karya, PT Sinar Harapan Plastik terbilang stabil dalam mengaplikasikan 

prinsip usaha yang fokusnya pada pengelolaan kualitas yang diawali dari penetapan bahan baku, proses 

manufaktur dengan teknologi canggih,upaya dalam mengembangkan desain produk, hingga didapat hasil 

final yang mencukupi kualifikasi kelayakan maupun keamanan digunakan oleh anak-anak. 

Sumber daya manusia ialah satu di antara aspek kunci lainnya yang menentukan keberhasilan 

sebuah organisasi. Berdasarkan pada pandangan Wearther dan Davis dalam (Sutrisno, 2023:4) sumber daya 

manusia bisa dipahami sebagaimana karyawan yang siaga juga siap dalam meraih target sebuah organisasi. 

Kinerja salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan sebuah organisasi. Menurut 

(Mangkunegara, 2022:67) kinerja adalah hasil dari performa seorang pegawai yang mencakup hasil kerja 

yang optimal serta dinilai dari kuantitas juga kualitas sebagaimana amanah maupun tanggung jawab yang 

diberikan. PT Sinar Harapan Plastik sangat mengharapkan karyawan dapat memberikan kinerja terbaiknya. 

Makin banyak pegawai yang mencapai kinerja atau performa yang optimal, semakin tinggi pula 

produktivitas sebuah organisasi secara menyeluruh. 

Berikut hasil pra survei karyawan PT Sinar Harapan Plastik mengenai kinerja karyawan : 
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Melalui hasil kuesioner pra survei terkait kinerja karyawan memperlihatkan bahwasanya kinerja 

karyawan PT Sinar Harapan Plastik masih cukup rendah. Dapat dilihat pernyataan kuantitas kerja dengan 

nilai rata-rata mencapai 2,93, pernyataan kualitas kerja dengan nilai mencapai 3,45, pernyataan tanggung 

jawab dengan nilai mencapai 3,55 dan pelaksanaan tugas mencapai 3,03. Jadi untuk pernyataan dengan 

nilai sangat minim ialah indikator kuantitas kerja mencapai 2,93. Bisa diambil simpulan bahwasanya masih 

terdapat karyawan yang tidak menuntaskan tugasnya sebagaimana waktu yang sudah ditentukan sehingga 

kinerja karyawan mengalami penurunan. 

Fenomena yang demikian membuktikan bahwasanya terdapat beberapa aspek kinerja karyawan 

yang masih perlu ditingkatkan lagi, terutama pada kuantitas kerja. Satu di antara sebab yang mampu 

memengaruhi rendahnya kinerja karyawan ialah tingkat disiplin kerja yang kurang optimal. Disiplin kerja 

yang baik berperan penting dalam memastikan para pegawai mampu menuntaskan tugasnya secara efisien 

juga efektif. Dengan tingginya taraf kedisiplinan, pegawai senantiasa mempunyai tanggung jawab terhadap 

tugasnya, yang akhirnya bisa menumbuhkan kualitas, kuantitas dan pelaksanaan tugas merek. 

Disiplin kerja dalam lingkungan kerja memiliki manfaat besar, baik bagi perusahaan maupun bagi 

pegawai. Menurut (Hasibuan, 2020:193) kedisiplinan ialah kepekaan individu agar senantiasa mematuhi 

seluruh aturan dalam sebuah organisasi beserta norma sosial yang diberlakukan. Bagi perusahaan adanya 

disiplin kerja mampu memastikan terwujudnya kelancaran dalam menjalankan tugas maupun tata tertib, 

yang pada akhirnya menghasilkan kinerja optimal dan mencapai terget yang ditetapkan.  

Berikut adalah data absensi kehadiran karyawan PT Sinar Harapan Plastik tahun 2022-2024 : 

 
 

Melalui tabel 1.2 bisa ditinjau bahwasanya tingkat absensi karyawan dalam tahun 2022-2024 

menunjukan tingkat absensi yang fluktuasi kecenderungan naik turun. Tahun 2022 rata-rata absensi sebesar 

17,5 %, total pegawai yang sakit adalah 759 pegawai, total yang cuti adalah 33 pegawai, total yang izin 

adalah 281 dan total pegawai yang alfa atau tanpa keterangan adalah 22 pegawai. Ditahun 2023 mengalami 

kenaikan dengan rata-rata absensi sebesar 22,6%, dimana total pegawai yang sakit adalah 1068 pegawai, 

total yang cuti adalah 34 pegawai, total yang izin adalah 320 pegawai, dan total yang alfa atau tanpa 

keterangan sebesar 19 pegawai. Sedangkan ditahun 2024 mengalami penurunan dengan rata-rata absensi 

19,7%, total pegawai yang sakit adalah 907 pegawai, total yang cuti adalah 34 pegawai, total yang izin 

adalah 313 pegawai, sedangkan total yang alfa atau tanpa keterangan adalah 12 pegawai. Secara 

menyeluruh membuktikan bahwasanya trand yang naik maupun turun tiap periodenya. Data tersebut 

menunjukan kurangnya kesadaran pegawai dan tanggung jawab terhadap pekerjaanya. Taraf absensi yang 

tinggi mempunyai dampak signifikan terhadap berlangsungnya aktivitas operasional organisasi. 
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Meningkatnya absensi kerja tidak hanya berdampak pada produktivitas perusahaan, tetapi juga 

mempengaruhi motivasi kerja secara keseluruhan. 

Kedisiplinan dan motivasi adalah salah satu yang wajib ada dalam diri karyawan dan sangat 

berhubungan erat terhadap kinerja karyawan, yang mana jika pegawai mempunyai disiplin kerja yang 

optimal serta tingginya motivasi mampu membuat kinerja para pegawai menjadi bertambah. 

Berikut hasil pra survei mengenai motivasi kerja pada PT Sinar Harapan Plastik : 

 
Berdasarkan hasil kuesioner pra survey mengenai motivasi kerja dapat diambil kesimpulan bahwa 

motivasi yang diberikan persahaan kepada karyawan kurang optimal. Pernyataan tersebut bisa dibuktikan 

dari kebutuhan fisiologi dengan skor rata-rata 3,45, kebutuhan akan rasa aman skor rata-rata sebesar 3,58, 

kebutuhan sosial skor rata-rata sebesar 2,96, kebutuhan penghargaan skor rata-rata 2,91 dan kebutuhan 

aktualisasi diri sebesar 3,21. Maka untuk pernyataan dengan skor rata-rata paling rendah adalah kebutuhan 

penghargaan sebesar 2,91.  

Dapat disimpulkan bahwa kurangnya pengakuan dan apresiasi dari perusahaan, sehingga tujuan 

organisasi tidak tercapai secara maksimal. Hal ini menunjukan bahwa karyawan PT Sinar Harapan Plastik 

memiliki motivasi kerja yang rendah yang berdampak terhadap kinerja karyawan. 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Menurut (Pereira, 2023) “Disiplin adalah kunci keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai 

tujuannya atau sikap kemauan dan kesediaan seseorang untuk mematuhi dan mematuhi semua norma 

peraturan yang berlaku di sekitarnya”. 
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Menurut (Sutrisno, 2023:87) “Disiplin kerja adalah sikap hormat terhadap peraturan dan 

ketetapan perusahaan yang ada dalam diri karyawan, yang menyebabkan ia dapat menyesuaikan diri dengan 

sukarela pada peraturan dan ketetapan perusahaan”. 

 Menurut (Sinambela, 2019:335) “Disiplin kerja adalah kemampuan kerja seseorang untuk secara 

teratur, tekun secara terus-menerus dan bekerja sesuai dengan aturan-aturan berlaku dengan tidak 

melanggar aturan-aturan yang sudah ditetapkan”. 

Berdasarkan pemaparan para ahli dapat disimpulkan disiplin kerja adalah disiplin kerja adalah 

sikap dan kemampuan seseorang untuk secara sadar, sukarela, serta konsisten menaati peraturan, ketetapan, 

serta norma-norma yang berlaku di organisasi. 

Menurut (Trzeciak & Banasik, 2022) “Motivasi adalah adalah suatu keadaan di mana perilaku 

diaktifkan untuk menunjuk ke arah tertentu, setiap individu memiliki aspek yang berbeda dan individual 

yang meningkatkan komitmen mereka terhadap tugas-tugas tertentu”. 

 Menurut (Mangkunegara, 2020:61) “Motivasi adalah kondisi atau energi yang menggerakan diri 

karyawan yang terarah atau tertuju untuk mencapai tujuan organisasi perusahaan”. 

 Menurut (Sedarmayanti, 2022) “Motivasi adalah kekuatan yang mendorong seseorang 

untuk melakukan suatu tindakan atau tidak yang pada hakikatnya ada secara internal dan eksternal postitif 

atau negatif untuk mengarahkannya sangat bergantung pada ketangguhan pemimpin”. 

Berdasarkan pemaparan para ahli, peneliti menarik kesimpulan bahwasanya motivasi adalah 

kondisi atau kekuatan yang mendorong seseorang, khususnya karyawan untuk melakukan tindakan atau 

aktivitas tertentu dengan tujuan mencapai tujuan organisasi. 

Menurut (Afrin et al., 2023) “Kinerja mengacu pada seberapa baik kinerja seseorang selama jangka 

waktu tertentu dibandingkan dengan banyak alternatif, seperti standar kerja, tujuan, atau kriteria yang telah 

ditentukan sebelumnya yang disepakati bersama” 

Menurut (Mangkunegara, 2022:67) “kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kauntitas yang 

dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya”. 

Sedangkan menurut Prawirosentoso dalam (Sinambela, 2019:481) “Kinerja merupakan hasil yang 

dicapai oleh seorang karyawan dalam suatu organisasi, sesuai dengan tanggung jawab dan wewenang 

masing-masing, sebagai bagian dari upaya untuk meraih tujuan organisasi secara sah, tidak bertentangan 

dengan hukum, serta selaras dengan norma dan etika”. 

Merujuk pada pendapat para pakar yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat disimpulkan 

bahwasanya kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai oleh seseorang ataupun kelompok 

organisasi, baik dari segi mutu maupun jumlah, yang dikerjakan selaras denfan kewajiban, wewenang, serta 

ketentuan yang telah ditetapkan. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penulis menggunakan jenis penelitian kausal asosiatif dengan metode pendekatan kuantitatif. 

Penelitian kausal asosiatif dimaksudkan guna memahami tingkat pengaruh antara dua atau lebih variabel. 

Studi ini bermaksud memaparkan keterkaitan timbal balik antar variabel yang diteliti, yaitu pengaruh dari 

variabel disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap variabel kinerja karyawan. 
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Terkait waktu penelitian ini dimulai pada tanggal 10 September 2024, penelitian ini diawali 

dengan melakukan observasi dan survei kemudian peneliti menemukan ada beberapa masalah dan 

kekurangan diperusahaan tersebut. 

Menurut (Sugiyono, 2023:126) “Populasi diartikan sebagai area generalisasi yang mencakup 

objek atau subjek yang memiliki ciri dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti 

dan selanjutnya ditarik suatu kesimpulan”. Popupasi yang digunakan dalam riset ini terdiri atas seluruh 

karyawan PT Sinar Harapan Plastik dengan jumlah 533 orang. 

Menurut (Sugiyono, 2023:127) “Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut”. Penulis menggunakan metode simple random sampling, yakni pemilihan sampel 

secara acak tanpa memperhatikan kategori-kategori seperti tingkat pendidikan, kepercayaan, jenis kelamin, 

ataupun jabatan dalam populasi. Jumlah responden ditentukan melalui perhitungan menggunakan rumus 

Slovin dengan tingkat kesalahan yang ditetapkan 10%.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji validitas 

 
 

Melalui tabel tersebut, variabel disiplin kerja didapat nilai r hitung > r tabel (0,213), dikatakan 

bahwasanya seluruh item angket dikatakan valid. 
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Melalui tabel tersebut, variabel motivasi kerja didapat nilai r hitung > r tabel (0,213), seluruh 

item angket dikatakan valid. 

 
Melalui tabel tersebut, variabel kinerja karyawan didapat nilai r hitung > r tabel (0,213), seluruh 

item kuesioner dikatakan valid. 

 

b. Uji Reliabel 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian tersebut, membuktikan bahwasanya variabel disiplin kerja (X1), 

motivasi kerja (X2) serta kinerja karyawan (Y) dikatakan reliabel, sebagaimana diperlihatkan dengan tiap 

variabel yang mempunyai nilai Cronbatch alpa > 0,60. 

 

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

 
Hasil yang sudah dijabarkan, didapat nilai Asymp. Sig. (2-tailed) mencapai 0,200. Nilai yang 

demikian di atas 0,05 bisa diambil simpulan bahwa data menyebar normal. Pengujian normalitas bisa pula 
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dijalankan melalui grafik probability plot, dalam hal ini residual variabel bisa diketahui dari distribusi 

berbagai titik residual yang menyertai arah garis diagonal, sebagaimana diagram penyebaran yang 

diperhitungkan melalui spss versi 25 pada gambar berikut : 

 
Gambar 4. 1 

Grafik P-P Plot Hasil Uji Normalitas 

Hasil gambar, bisa ditinjau grafik normal probability plot memperlihatkan pola grafik yang 

normal. Sebagaimana yang bisa ditinjau dari titik yang berdistribusi di area sekeliling garis diagonal serta 

pendistribusiannya menyertai garis diagonal. Maka bisa diambil simpulan bahwa model regresi melengkapi 

asumsi normalitas. 

2) Uji Multikolinearitas 

 
Hasil tersebut, didapat nilai tolerance variabel motivasi kerja mencapai 0,989 serta disipilin kerja 

0,989 nilai yang demikian di bawah 1 serta nilai (VIP) variabel motivasi kerja mencapai 1,011 serta variabel 

disiplin kerja 1,011 nilai tersebut di bawah 10. Maka, model regresi yang demikian dikatakan tidak 

ditemukan gangguan multikolinieritas. 

3) Uji Autokorelasi 

 
Berdasarkan pada hasil yang sudah dijabarkan, model regresi demikian tidak ditemukan 

autokorelasi, hal sebagaimana diperlihatkan dengan nilai Durbin Wetson mencapai 2,184 yang ada pada 

rentang 1,550 – 2,460. 
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4) Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dipaparkan, uji Glejser pada variabel Disiplin Kerja (X1) 

menunjukkan nilai signifikansi 0,384, sedangkan pada variabel Motivasi Kerja (X2) diperoleh nilai 

signifikansi 0,448, di mana kedua nilai signifikansi tersebut (Sig) lebih besar dari 0,05. Demikian, model 

regresi pada data ini tidak mengandung gejala heteroskedastisitas, oleh sebab itu model regresi yang 

digunakan dapat dinyatakan layak untuk dianalisis dalam penelitian ini. 

 
Berdasarkan pada hasil gambar yang sudah dijabarkan tersebut, berbagai titik pada grafik 

scatterplot tidak menunjukan pola distribusi yang detail. Maka, dikatakan tidak ditemukan 

heteroskedastisitas pada model regresi yang mana model regresi demikian layak diterapkan guna data dalam 

kajian. 

5) Analisis Regresi Liniear 

 
Berdasarkan pada pengujia, diketahui nilai constan (a) mencapai 22,321 sementara nilai Disiplin 

kerja (b/koefisien regresi) mencapai 0,455. Dalam hal ini, persamaan regresinya bisa dijabarkan Y = a + 

Bx, Y = 22,321 + 0,455x. Angka ini menggamarkan bahwasanya pada Disiplin kerja bernilai 0, karenanya 

kinerja karyawan memiliki bernilai 22,321. 
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Bisa diambil simpulan bahwa nilai Constan (a) mencapai 19,792 sementara nilai motivasi kerja 

(b/koefisien regresi) mencapai 0,505. Dengan demikian, persamaan regresinya ialah Y = a + Bx, Y = 19,792 

+ 0,505x. Angka ini menggamarkan bahwasanya pada motivasi kerja bernilai 0, karenanya kinerja 

karyawan memiliki bernilai 19,792. 

 
Dari persamaan diatas didapatkan persamaan resgresinya adalah sebagai berikut Y = a + b1 X1 + 

b2 X2 + e, Y = 5,333 + 0,413 X1 + 0,456 X2. Berdasar persamaan regresi di tabel 4.20 , karenanya dapat 

diterangkan berikut : 

a. Nilai konstanta sebesar 5,333 mengartikan bahwasanya apabila variabel disiplin kerja (X1) dan motivasi 

kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) setara nol, maka variabel kinerja karyawan (Y) tetap akan 

yakni 5,333 point . 

b. Diperoleh nilai disiplin kerja (X1) mencapai 0,413 mengartikan bahwasanya konstanta tetap dan tidak 

mengalami perbedaan pada variabel motivasi kerja (X2), tiap berubahnya 1 unit pada variabel disiplin 

kerja (X1) bisa memunculkan peluang adanya perubahan pada kinerja karyawan (Y) mencapai 0,413 

point. 

c. Nilai motivasi kerja (X2) mencapai 0,456 mengartikan bahwasanya bila konstanta tetap serta tidak 

ditemukan variabel disiplin kerja (X1) yang berubah, maka tiap bertambahnya 1 unit pada variabel 

motivasi kerja (X2) memungkinkan adanya perubahan pada kinerja karyawan (Y) mencapai 0,456. 

6) Uji Koefiisen Korelasi 

 

 
Berdasarkan hasil pengujian, didapat nilai koefisien korelasi mencapai 0,862 yang mana, nilai 

demikian ada di interval 0,800 – 0,1000 mengartikan bahwasanya kedua variabel mempunyai taraf korelasi 

yang kuat. 
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7) Uji Koefisien Determinasi 

 
Didapat nilai koefisien determinasi atau r square melalui tabel tersebut mencapai 0,742 bisa 

diambil simpulan bahwasanya berpengaruh variabel disiplin kerja (X1) serta motivasi kerja (X2) terhadap 

kinerja karyawan (Y) ialah mencapai 74,2% selebihnya (100 – 74,2) = 25,8% dipengaruhi variabel 

selainnya yang tidak diteliti pada penelitian ini. 

8) Uji Hipotesis  

 
Hasil pengujian didapat t hitung > t tabel atau 7.749>1,663 serta nilai siginifkan pada variabel 

disiplin kerja (X1) mencapai 0,000<0,05, bisa diambil simpulan H0 ditolak namun Ha diterima, 

mengartikan adanya pengaruh signifikan pada disiplin kerja (X1) terhadap ‘Kinerja karyawan (Y). 

 
Hasil pengujian didapat thitung > ttabel atau 7.446>1,663 serta nilai siginifkan pada variabel motivasi 

kerja (X2) mencapai 0,000<0,05, bisa diambil simpulan H0 ditolak namun Ha diterima atau mengartikan 

ditemukan pengaruh signifikan pada motivasi kerja (X2) terhadap Kinerja karyawan (Y). 
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Didapat nilai fhitng>ftabel mencapai 118,196>3,11 lalu nilai signifikansi 0.000<0,05. Bisa 

diambil simpulan bahwasanya variabel disiplin kerja (X1) serta motivasi kerja (X2) secara bersama-sama 

berpengaru signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). 

 

 

KESIMPULAN 

Pada pembahasan yang sudah dijabarkan serta hasil dari analisis maupun pembahasan terkait 

pengaruh disiplin kerja serta motivasi kerja terhadap kinerja karyawan, bisa diambil simpulan bahwa : 

1. Berdasarkan pada persamaan regresi linear sederhana yakni Y = 22,321 + 0,455 X1 disiplin kerja 

mempunyai dampak signifikan terhadap kinerja karyawan. Nilai penentu mencapai 0,420 atau 42%, 

serta nilai thitung uji hipotesis > ttabel, atau (7.749>1,663). Maka dalam hal ini, H0 ditolak namun H1 

diterima yang mana adanya pengaruh signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan.  

2. Berdasarkan persamaan regresi sederhana yaitu Y = 19,792 + 0,505 X2 motivasi kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Nilai keputusan 0,400 atau sebesar 40% dan hasil pengujian 

hipotesis diperoleh nilai thitung > ttabel, atau (7.446>1,663). Oleh karena itu  Ho ditolak dan H2 diterima 

mengartikan bahwa adanya pengaruh signifikan antara motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. 

3. ‘Disiplin kerja dan motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dilihat dari 

persamaan regresi berganda yaitu Y = 5,333 + 0,413 X1 + 0,456 X2. Nilai koefisien korelasi mencapai 

0,862 mengartikan bahwasanya kedua variabel mempunyai taraf korelasi kuat. Nilai determinasinya 

mencapai 0,742 atau 74,2%, serta uji hipotesis yang didapatt fhitng > ftabel mencapai (118,196>3,110). 

Maka dalam hal ini, Ho ditolak serta H3 diterima mengartikan disiplin kerja juga motivasi kerja secara 

simultan terdapat pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

 

SARAN 

Berdasarkan pada temuan kajian, pembahasan, serta simpulan yang sudah dijabarkan,  maka 

diperlukan berbagai saran yang bisa dijadikan masukan bagi PT Sinar Harapan Plastik. Saran yang hendak 

disampaikan peneliti ialah : 

1. Saran dari penulis, perusahaan sebaiknya menerapkan aturan ketat terkait kerapian dan kebersihan di 

perusahaan, pernyataan yang begitu lemah ialah no 10 yaitu “Saya menjaga kerapihan dan kebersihan 

tempat kerja sesuai standar yang ditetapkan perusahaan” dimana hanya mencapai skor mencapai 3,65 

hal ini dapat mempengaruhi produktivitas dan kinerja karyawan. 

2. Saran dari penulis, perusahaan sebaiknya rutin memberikan apresiasi, baik secara verbal maupun 

tertulis terhadap hasil kerja karyawan. Bisa ditinjau melalui hasil angket yang sudah dibagi kepada 

pegawai, pernyataan yang begitu lemah ialah no 7 yakni “Atasan saya memberikan apresiasi atas hasil 

kerja yang telah saya capai” dimana hanya mencapai skor mencapai 3,67, karena hal tersebut 

mempengaruhi kinerja karyawan. 

3. Saran dari penulis, perusahaan perlu memberikan motivasi kerja kepada karyawan mengenai 

kinerjanya. Dapat dilihat hasil kuesioner yang sebelumnya telah dibagikan kepada pegawai, pernyataan 

yang begitu lemah ialah no 8 yakni “Saya merasa bertanggung jawab atas hasil pekerjaan yang saya 
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lakukan” yang sebatas mencapai nilai 3,62. Untuk memotivasi karyawan, perusahaan dapat 

memberikan keuntungan pengembangan karir, penghargaan dan lingkungan kerja yang baik 
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